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ABSTRAK

Kemampuan komunikasi matematis mahasiswa dapat berbeda berdasarkan model pembelajaran
yang diterapkan. Model tutor sebaya dan CTL merupakan model yang dapat dijadikan alternatif
untuk melihat perbedaan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa. Perbedaan kemampuan
yang dimiliki mahasiswa tersebut tidak hanya terlihat dari pemilihan model saja tetapi juga
berdasarkan gender. Gender dapat menjadi tolak ukur untuk menentukan pemahaman komunikasi
matematis. Penelitian bermaksud untuk melihat perbedaan pemahaman komunikasi matematis
mahasiswa berdasarkan gender dan ada atau tidaknya hubungan tutor sebaya dan CTL serta
gender pada pemahaman komunikasi matematis mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah kuasi
eksperiman dengan sampel penelitian melibatkan dua kelas. Kelas pertama menerapkan model
tutor sebaya sedangkan kelas kedua menerapkan model CTL. Data penelitian berasal dari tes
kemampuan komunikasi matematis mahasiswa. Analisis data penelitian berupa analisis deskriptif
dan analisis inferensial dengan menggunakan Two-Way ANOVA. Penelitian membuktikan ada
perbedaan pemahaman komunikasi matematis mahasiswa berdasarkan gender dan tidak ada
hubungan tutor sebaya dan CTL serta gender pada pemahaman komunikasi matematis
mahasiswa. Mahasiswa laki-laki lebih mampu mengkomunikasikan matematis secara tertulis
dalam bentuk written text 52% dan mathematical expression 54% sedangkan mahasiswa
perempuan lebih mampu dalam mengkomunikasikan secara drawing 55%.

Kata Kunci: Komunikasi, Gender, Tutor Sebaya, CTL

ABSTRACT

Mathematical communication ability of collegers can differ based on the learning model applied.
The peer teaching model and CTL are models that can be used as alternatives to see the
differences in collegers' mathematical communication ability. The difference in the abilities of
these students can not only be seen from the choice of models but also based on gender. Gender
can be a benchmark for determining understanding of mathematical communication. The study
intends to look at differences in understanding of collegers' mathematical communication based on
gender and presence or absence a relationship of peer teaching and CTL with gender on
understanding of collegers' mathematical communication. This type of research is a quasi
experiment with the research sample involving two classes. The first class applies the peer
teaching model while the second class applies the CTL model. The research data came from a test
of collegers’' mathematical communication skills. Analysis of research data in the form of
descriptive analysis and inferential analysis using Two-Way ANOVA. Research proves that there
are differences in collegers 'understanding of mathematical communication based on gender and
there is no relationship between peer teaching and CTL with gender on collegers' understanding
of mathematical communication. Male collegers are better able to communicate mathematical in
written form in written text 52% and mathematical expressions 54% while female collegers are
better able to communicate in drawings 55%.
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I. PENDAHULUAN

Komunikasi adalah kunci utama sebagai alat untuk menyampaikan ataupun
mengemukakan pemikiran di antara perseorangan. Semakin baik perseorangan dalam
berkomunikasi maka semakin baik pula hubungan satu sama lain. Secara ideal,
komunikasi dapat menginformasikan pandangan seseorang menjadi persepektif
bersama. Hal tersebut didukung (Umar, 2012) menyatakan jika seseorang di tengah
masyarakat dapat berkomunikasi dengan baik maka akan lebih cepat baginya untuk
beradaptasi dengan individu lain di lingkungan tersebut.

Komunikasi ternyata tidak hanya penting digunakan pada kehidupan sehari-hari
tetapi juga pada dunia pendidikan. Proses belajar mengajar tidak terlepas dari
komunikasi. Pendidik berkomunikasi secara lisan maupun tulisan untuk memaparkan
materi pelajaran pada anak didik. Hal tersebut dilakukan pendidik sebagai upaya anak
didik dapat memahami materi dari suatu mata pelajaran. (Purnama, 1. L., & Aldila,
2016) menyatakan bahwa melalui komunikasi maka siswa dapat mengekspoitasi
pemikiran dari berbagai perspektif baik cara berfikir maupun tingkat pemahaman siswa
dalam menorganisir pelajaran.

Peserta didik akan lebih mudah saling bertukar pikiran melalui komunikasi pada
mata pelajaran non eksata tetapi lain halnya dengan mata pelajaran eksata. Eksata
mengharuskan peserta didik untuk dapat memahami serta mengemukakan pendapat
melalui komunikasi dengan mengubah simbol ke bentuk pernyataan ataupun kalimat.
Begitupun sebaliknya, peserta didik harus dapat mengubah suatu pernyataan ke bentuk
simbol ataupun representasi. Penelitian yang dilakukan (Hanna et al., 2017) menyatakan
siswa akan lebih mudah memahami konsep pelajaran fisika jika dapat
merepresentasikan soal ke dalam bentuk gambar dengan menemukan sendiri defenisi,
fakta serta konsep berdasarkan pemahaman mereka sendiri.

(Saputro, 2014) memperoleh bahwa secara tradisonal siswa mengalami
kesulitan untuk mengkomunikasikan pecahan baik secara representasi, simbolisasi
maupun formalisasi diakibatkan kurangnya pemahaman konsep mengenai pecahan.
Dengan kata lain, peserta didik secara akademik seharusnya dapat berkomunikasi baik
pada materi eksata seperti matematika.

Mahasiswa pada jurusan matematika seharusnya terampil berkomunikasi secara
matematis agar pembelajaran yang dilakukan berjalan dengan lancar. Komunikasi
matematis tidak berbeda dengan komunikasi biasanya berupa lisan dan juga tulisan.

Namun pada kenyataannya mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan
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komunikasi matematis terutama secara tertulis. Kemampuan komunikasi yang dimiliki
tiap mahasiswa berbeda-beda.

Kualifikasi komunikasi matematis penting bagi peserta didik baik dari tingkat
SMP, SMA dan terutama Perguruan Tinggi karena merupakan inti dari belajar
matematika. Asikin (Darkasyi et al., 2014) menyatakan  bahwa pemahaman
komunikasi matematis dimiliki pendidik serta anak didik harus saling terjalin dengan
baik dikarenakan hal ini dapat mendukung lancarnya pembelajaran.

Peserta didik pada tingkat mahasiswa harus dapat berkomunikasi lebih baik
daripada siswa. Komunikasi lisan dan tulisan tersebut merupakan indikator dari
kemampuan komunikasi. LACOE (Ruswanto et al., 2018) berpendapat bahwa
komunikasi matematis terdiri dari (1) menjelaskan gagasan secara matematis; (2)
mengubah kalimat menjadi representasi matematis; (3) menganalisis serta mengevaluasi
konsep matematis dan (4) mengaplikasikan konsep matematika menjadi asumsi serta
dalih.

Greenes dan Schulman (McVarish, 2008) mengatakan bahwa secara spesifik
komunikasi matematika dapat membantu siswa untuk berasumsi; menganalisis serta
mendemonstrasikan data dalam bentuk skema, diagram ataupun gambar. Brenner
(Siahaan & Napitupulu, 2018) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis
terbagi menjadi beberapa bagian meliputi: 1) mengekspresikan gagasan matematika
menjadi model matematika, 2) mengubah kalimat menjadi bentuk representasi
matematika dan 3) mendeskripsikan masalah matematika dengan bahasa singular serta
memecahkan masalahnya.

Baroody (Rahmawati, 2013) juga mengemukakan ada lima indikator yang
harus diperhatikan untuk melihat komunikasi matematis seperti menggambarkan,
menelaah, memahami, membahas dan mendokumentasikan. Berdasarkan beberapa
pendapat pakar tentang kriteria tersebut maka yang diamati terletak pada aspek writing
dan representing (drawing and mathematical expression).

Kemampuan komunikasi yang dimiliki mahasiswa dapat berbeda berdasarkan
tingkat kemampuan yang dimiliki serta gender yang menjadi faktor dalam menentukan
tinggi rendahnya kemampuan tersebut. Gender laki-laki lebih unggul berkomunikasi
secara lisan dibandingkan dengan perempuan yang lebih suka berkomunikasi secara
tertulis. (Amri, 2009) menjelaskan bahwa siswa perempuan lebih akurat dalam

menggunakan kata verbal maupun non verbal secara tertulis daripada siswa laki-laki.
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Selain gender, komunikasi matematis membutuhkan metode yang tepat untuk
dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa. Pendidik dapat membantu mahasiswa
menjadi lebih unggul dengan menggunakan metode pembelajaran. Tutor sebaya dan
CTL merupakan model pembelajaran yang dapat membantu proses pembelajaran.
Tutor sebaya merupakan pembelajaran dimana melibatkan interaksi antar mahasiswa
untuk saling berkomunikasi memahami serta menyelesaikan masalah secara matematis.

Suryo & Amin (Suprijadi, 2015) mengemukakan tutor sebaya dapat dijadikan
alternatif karena pada proses pembelajaran mahasiswa dapat saling membantu dengan
memberikan masukan untuk memahami materi. Model ini diterapkan agar mahasiswa
tidak canggung dalam memberikan masukan kepada temannya sehingga memotivasi
diri memahami pelajaran.

CTL merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan cara mengkomunikasikan
materi secara lisan terkait dengan konteks nyata yang berada di lingkungan sekitar
mahasiswa untuk mempermudah memahami menyelesaikan permasalahan matematika.
Hal ini dipertegas oleh Blaachar (Trianto, 2009) mengatakan bahwa CTL merupakan
model yang diterapkan oleh pengajar untuk memudahkan mahasiswa memahami
pelajaran secara real. Dengan demikian, tutor sebaya dan CTL bermanfaat dalam
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa baik
mahasiswa.

Berdasarkan pemaparan mengenai model tutor sebaya dan CTL maka peneliti
tertarik untuk melihat perbedaan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa
diterapkan dengan model tersebut yang dilihat berdasarkan gender. Tujuan penelitian ini
untuk melihat perbedaan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa laki-laki dan
mahasiswa perempuan berdasarkan indikator kemampuan dengan membandingkan
kemampuan melalui penerapan model yang berbeda.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk quasi experiment dengan maksud untuk melihat
perbedaan pemahaman komunikasi matematika antara mahasiswa berdasarkan gender.
Variabel penelitian ini terdiri dari dinamis dan statis. Variabel dinamis penelitian adalah
kemampuan komunikasi matematis sedangkan variabel statis penelitian adalah gender.

Populasi penelitian ini melibatkan seluruh mahasiswa pendidikan matematika
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah. Sampel penelitian melibatkan dua kelas
semester 5 dengan kelas pertama menerapkan model turor sebaya sedangkan kelas

kedua menerapkan model CTL.
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Penelitian ini dirancang untuk membandingkan pemahaman komunikasi
matematika mahasiswa berdasarkan gender dengan menggunakan model tutor sebaya.
Instrumen tes pada penelitian sebelum diimplementasikan maka sebaiknya
diujicobakan. Desain penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian

Kemampuan Komunikasi

Kemampuan yang diukur Matematis
A)
Pembelajaran Tutor Sebaya CTL
(B) ©
Gender Laki-Laki ALB ALC
(D)
Perempuan APB APC
P)
Keterangan:
ALB  : Kemampuan komunikasi matematis mahasiswa laki-laki melalui tutor sebaya
APB : Kemampuan komunikasi matematis mahasiswa perempuan melalui tutor sebaya
ALC  : Kemampuan komunikasi matematis mahasiswa laki-laki melalui CTL
APC  : Kemampuan komunikasi matematis mahasiswa perempuan melalui CTL

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu instrumen diujikan terlebih
dahulu supaya valid dan reliabel sehingga data perangkat penelitian akurat. Setelah
instrumen valid dan reliabel maka dapat dilaksanakan penelitian untuk mengumpulkan
data. Selain itu, data yang dikumpulkan juga harus normal dan homogen. Penelitian ini
diuraikan secara deskriptif serta inferensial. Analisis deskriptif terdiri dari mean,
varian, standar deviasi, skor terendah dan tertinggi sedangkan analisis inferensial
dengan menggunakan 7wo-Way ANOVA berbantuan SPSS versi 22.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pemaparan deskripsi hasil analisis pemahaman komunikasi matematika
mahasiswa berdasarkan gender yaitu:

Tabel 2. Perhitungan Statistik Tutor Sebaya dan CTL Terhadap Pemahaman
Komunikasi Matematika Mahasiswa

Statistik

K Model

emampuan ode Mean  Varian Stan.d 2T Minimum Maksimum
Deviasi

Komunikasi — Tutor g 5 54 656 7303 18 8

Matematis Sebaya
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Statistik
K Model
emampuan ode Mean Varian Stan.d a? Minimum Maksimum
Deviasi
CTL 24,55 55,498 7,450 10 42

(Sumber: Data Primer, Tahun: 2020)
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa skor minimum dan maksimum

pemahaman komunikasi matematika mahasiswa melalui tutor sebaya adalah 18 dan 43.
Pemahaman komunikasi matematis mahasiswa gender laki-laki diperoleh skor minimum
40% sedangkan mahasiswa gender perempuan 51%. Skor minimum pemahaman
komunikasi matematika mahasiswa melalui CTL adalah 10 dan skor maksimumnya
adalah 42 dengan pemahaman mahasiswa gender laki-laki 35% sedangkan mahasiswa
gender perempuan 47%. Dengan demikian, terbukti pemahaman komunikasi matematika
mahasiswa gender laki-laki lebih mahir daripada pemahaman mahasiswa gender
perempuan.

Kemampuan berkomunikasi mahasiswa tidak hanya dilihat secara umum tetapi
juga berdasarkan indikator. Kemampuan komunikasi yang dilihat pada penelitian adalah
komunikasi secara tertulis. Adapun indikator yang dilihat adalah written text, drawing
dan mathematical expression. Berdasarkan hasil penelitian dari segi indikator tersebut
pemahaman mahasiswa gender laki-laki lebih mahir daripada mahasiswa gender
perempuan. Adapun rekapitulasi pemahaman tersebut dapat diamati pada tabel berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Persentase Pemahaman Mahasiswa Berdasarkan Indikator
Kemampuan Komunikasi Matematis Melalui Model Tutor Sebaya dan CTL

Indikator Kemampuan Written Text Drawing Mathematical
Komunikasi Matematis (%) (%) Expression
(%)
Model Tutor CTL Tutor CTL Tutor CTL
Sebaya Sebaya Sebaya
Gender Laki-Laki 52 46 45 30 54 48
Perempuan 48 35 55 47 46 36

(Sumber: Data Primer, Tahun: 2020)
Hasil persentase di atas menunjukkan pemahaman komunikasi matematika

mahasiswa gender laki-laki lebih mahir pada indikator written text dan mathematical
expression sedangkan mahasiswa perempuan lebih mahir pada indikator drawing. Dalam
hal ini, mahasiswa perempuan lebih mahir menyatakan ide matematis melalui bentuk
gambar sedangkan mahasiswa laki-laki lebih mahir berkomunikasi dengan menyatakan

serta menjelaskan objek atau model matematis dalam bentuk ide matematis dan simbol.
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Hasil pengujian hipotesis penelitian menemukan ada perbedaan kemampuan
komunikasi matematis mahasiswa berdasarkan gender melalui model tutor sebaya dan
CTL dapat diamati pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Perhitungan Uji Anava Dua Jalur

Sumber Varian JK df RJK F Sig.
Model 192,364 1 192,364 6,765 0,013
Gender 1911,364 1 1911,364 67,215 0,000

Model*Gender 61,455 1 61,455 2,161 0,149

(Sumber: Data Primer, Tahun: 2020)
Berdasarkan perhitungan menggunkana bantuan SPSS versi 22 ditemukan

perbedaan pemahaman komunikasi matematika mahasiswa berdasarkan gender dengan
sig. model dan gender < 0,005 yaitu 0,013 dan 0,000 dan tidaknya ditemukannya
hubungan tutor sebaya dan CTL serta gender pada pemahaman komunikasi matematika

mahasiswa terlihat dari sig. model * gender > 0,005 yaitu 0,149.

B. Pembahasan

Kemampuan komunikasi matematis wajib bagi mahasiswa agar dapat
mengemukakan konsep matematika secara verbal dan non verbal. Kemampuan dapat
meningkat tergantung dengan model pembelajaran yang diterapkan pendidik. Komunikasi
matematika perlu diterapkan karena disamping sebagai sarana memperdalam pemahaman
konsep untuk memecahkan permasalahan matematis serta memberikan argumen selain itu
dapat dijadikan sebagai cara untuk mengemukakan pikiran secara efisien (Yuniarti,
2014). (Rizqi, 2016) menyatakan kemampuan komunikasi matematis dapat berkembang
dengan menerapkan model blended learning berlandaskan pemecahan masalah terkait
dengan kehidupan nyata.

Model tutor sebaya dan CTL mempunyai kriteria untuk dapat meningkatkan
serta mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. Selain itu, model tersebut
dapat memacu interaksi antara sesama mahasiswa dalam bertukar gagasan atau ide
dengan membahas masalah matematis secara nyata. (Hodiyanto, 2017) menyatakan
pembelajaran yang dilakukan melalui diskusi dalam menyelesaikan permasalahan secara
konteks dapat merangsang pemahaman komunikasi matematika. (Rahmalia et al., 2019)
menyatakan bahwa snowball throwing dan tutor sebaya berguna untuk peningkatan
pemahaman komunikasi matematika.

Selain metode, ternyata gender terbukti berperan dalam meningkat atau tidak

meningkatnya pemahaman komunikasi matematis mahasiswa. Meskipun, tidak semua
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kemampuan dapat dipengaruhi oleh faktor gender tetapi untuk komunikasi ini
memberikan peranan yang penting dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
mahasiswa. (Wijaya et al., 2016) menyatakan bahwa gender mempengaruhi tingkat
komunikasi matematis siswa dimana siswa laki-laki lebih unggul berkomunikasi secara
lisan sedangkan siswa perempuan secara tulisan. (Nugraha & Pujiastuti, 2019) juga
mengemukakan kemampuan komunikasi matematis dapat berbeda tergantung dengan
gender terbukti dengan anak laki-laki lebih menguasai pemahaman matematis daripada
anak perempuan.

Sejalan pemaparan di atas, penelitian membuktikan pemahaman mahasiswa
gender laki-laki dalam berkomunikasi secara matematis lebih mahir daripada mahasiswa
gender perempuan ditinjau secara universal maupun perspektif. Mahasiswa laki-laki
dapat mengemukakan gagasan ataupun ide pemikiran yang lebih unggul daripada
mahasiswa perempuan. Gender laki-laki maupun perempuan memiliki kelebihan
masing-masing saat berkomunikasi verbal non verbal. Faktor yang menentukan
berkembang atau tidaknya kemampuan komunikasi matematis mahasiswa tidak terlepas
dari penerapan model yang dipilih pendidik. Model tutor sebaya dan CTL memberikan
kontribusi dalam meningkatkan kemampuan komunikasi. Namun, diantara kedua model
tersebut ternyata model tutor sebaya lebih efektif untuk meningkatkan serta
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis terutama pada mahasiswa laki-laki.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penemuan membuktikan ada perbedaan pemahaman komunikasi mahasiswa
berdasarkan gender dan tidak adanya hubungan tutor sebaya dan CTL serta gender
dengan pemahaman komunikasi matematika mahasiswa. Pemahaman mahasiswa
berkomunikasi dalam mengemukakan konsep matematika untuk gender laki-laki lebih
unggul daripada gender perempuan dengan perbedaannya 0,7% melalui tutor sebaya dan
CTL perbedaannya 1,4%. Model tutor sebaya lebih efektif untuk diterapkan dalam
meningkatkan komunikasi matematis pada mahasiswa berdasarkan gender daripada
CTL.

B. Saran

Untuk para pendidik baik guru maupun dosen jika ingin melihat kemampuan

komunikasi matematis tidak hanya secara umum tetapi lebih spesifik berdasarkan

indikatornya agar lebih terlihat mana indikator yang menjadi faktor paling besar dalam
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mendukung kemampuan serta memilih model yang sesuai untuk diterapkan pada

pembelajaran.
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